
 

1 

 

SURABAYA ECO SCHOOL 2018 
“Kendalikan Sampah Plastik” 

 
Tema “Kendalikan Sampah Plastik”, yang merupakan tema tahun ini, merupakan adopsi dari tema 
lingkungan hidup internasional 2018 yang ditetapkan United Nations Environment (PBB 
Lingkungan Hidup).  

Adopsi ini sebagai upaya untuk melokalkan isu/permasalahan sampah plastik yang menjadi 
masalah global. Sekaligus mengglobalkan atau menginternasionalkan upaya-upaya lokal 
masyarakat dan sekolah-sekolah Surabaya dalam mengendalikan sampah plastik. 

Melalui Surabaya Eco School 2018 ini diharapkan jumlah sekolah zero waste (sekolah tanpa 
sampah kemasan makanan dan minuman sekali pakai) di Surabaya yang saat ini berjumlah 16 
sekolah bisa mencapai angka 50 sekolah pada akhir tahun 2018.  

 
SASARAN Surabaya Eco School 2018 adalah mengajak sekolah-sekolah di Surabaya untuk: 

1. Membentuk tim lingkungan hidup dengan melibatkan secara aktif beragam elemen dan 
sebanyak mungkin warga sekolah; 

2. Melaksanakan program lingkungan hidup melalui cara-cara yang edukatif, atraktif dan 
berkelanjutan dengan melibatkan segenap warga sekolah; 

3. Mengolah sampah organik dan non organik secara mandiri dan berkelanjutan; 
4. Mengolah sampah kertas secara mandiri dan berkelanjutan; 
5. Meminimalkan produksi sampah plastik dengan aksi nyata segenap warga sekolah;  
6. Memiliki tim jurnalisme lingkungan hidup yang secara berkala mempromosikan rencana dan 

program lingkungan hidup yang telah dilaksanakan;  
7. Mengajak keluarga warga sekolah dan masyarakat sekitar untuk meminimalkan sampah 

plastik dan mengolah sampah secara mandiri. 

 
ROLE 
1.  Participative seluruh warga sekolah 6.  Fun  
2.  Sustainable (berkelanjutan) 7.  Agent of Change bagi komunitas sekitar 
3.  Competition 8.  Objective 
4.  Label & Award (individu dan sekolah) 9.   Step to Adiwiyata Nasional (Mandiri)  
5.  International Recognition  

 
PENYELENGGARA program ini adalah Tunas Hijau – lembaga lingkungan hidup ‘by kids & 
young people’ yang bermarkas di Surabaya bersama Pemerintah Kota Surabaya  
 

PESERTA program Surabaya Eco School  2018 ini adalah seluruh SD/MI dan SMP/MTs se 
Surabaya 

  
RANGKAIAN SURABAYA ECO SCHOOL 2018  

- Launching program oleh Walikota Surabaya yang dilaksanakan pada: Jumat, 21 September 
2018 di Graha Sawunggaling Surabaya 

- Workshop lingkungan hidup I bagi perwakilan guru dan siswa masing-masing sekolah se 
Surabaya. Peserta workshop I adalah 1 siswa dan 1 guru untuk SMP. Sedangkan SD dihadiri 
oleh 1 guru. Workshop akan didesain setara dengan 90 jam pelatihan termasuk realisasi pasca 
workshop melalui tantangan/challenge Surabaya Eco School 2018 di sekolah masing-masing  

- Lomba Yel-Yel Surabaya Eco School 2018 penyisihannya akan dilaksanakan pada: 
Sabtu, 20 Oktober 2018  di Taman Flora Bratang untuk SD  
Minggu, 21 Oktober 2018  di Taman Flora Bratang untuk SMP 

- Lomba Poster “Kendalikan Sampah Plastik” bagi siswa SD dan SMP pada 6 Oktober 2018 
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- Lomba Jingle (Lomba Cipta Lagu Lingkungan Hidup) Surabaya Eco School dengan 1 kategori 

Penyisihan akan dilaksanakan Minggu, 4 November 2018 di Taman Flora Bratang.  

- Bersih-Bersih Pantai Jembatan Suramadu Surabaya akan dilaksanakan Minggu, 30 
September 2018 sekaligus sebagai gerakan bermain ke pantai. 

- Workshop II bagi perwakilan 1 guru, 9 siswa masing-masing sekolah 30 Terbaik.  
Rabu, 7 November 2018  untuk SMP/MTs    
Kamis, 8 November 2018  untuk SD/MI   

- Pembinaan lingkungan hidup akan dilakukan Tunas Hijau kepada sedikitnya 20 sekolah 
setiap hari.  

- Awarding Surabaya Eco School 2018 dan Final Lomba Yel-Yel Lingkungan Hidup Surabaya 
Eco School pada Sabtu, 1 Desember 2018  

 
PREDIKSI Surabaya Eco School 2018 DALAM ANGKA adalah sebagai berikut:  

- 5.000 lubang resapan baru dibuat 

- 15 ton sampah organik diolah  

- 5 ton sampah kertas diolah sekolah-sekolah  

- 10.000 liter jelantah dikumpulkan melalui sekolah untuk diolah menjadi biodiesel 

- 15 warung makan/restoran diajak untuk meniadakan penggunaan sedotan plastik minuman 

- 400 keluarga hijau warga sekolah Surabaya terbentuk melaui aksi pembiasaan yang ditetapkan 

- 20.000 orang relawan akan mengikuti Bersih-Bersih Pantai Jembatan Suramadu Surabaya 

- 10.000 tanaman hias ditanam 

- 2000 pohon baru ditanam 

- 150 tim (sekolah) mengikuti Lomba Yel-Yel Surabaya Eco School 2018. 11.000 orang terlibat 
sebagai anggota tim.  

- 75 tim (sekolah) mengkuti Lomba Jingle Surabaya Eco School 2018 

- 50 sekolah zero waste (tanpa kemasan makanan dan minuman sekali pakai) 

 

KIAT SUKSES SURABAYA ECO SCHOOL 2018  

- Tiadakan/larang penggunaan sedotan (plastik) minuman bagi seluruh warga sekolah; 

- Larang penjualan makanan dan minuman dalam kemasan sekali pakai. Beralih kepada 
makanan dan minuman tanpa kemasan yang fresh/tanpa kemasan; 

- Libatkan guru kelas dan piket kelas, mulai pemilahan sampah khusus kertas di tiap kelas; 

- Ajak seluruh warga sekolah membawa tumbler atau botol minuman yang bisa digunakan 
berulang kali;  

- Minta karyawan kebersihan sekolah memilah sampah organik/daun dengan menampungnya di 
komposter sekolah; 

- Tunjuk koordinator tiap komposter/keranjang takakura untuk bertanggung jawab mengisi 
sampah organik setiap hari; 

- Apresiasi setiap warga sekolah yang melakukan upaya nyata terhadap pelestarian lingkungan 
hidup di sekolah/rumahnya. Buat individu tersebut bangga menjadi pejuang lingkungan hidup. 
Meskipun hanya berupa secarik piagam yang ditandatangani kepala sekolah dan diserahkan 
saat upacara bendera Senin; 

- Umumkan kepada warga sekolah capaian dalam angka setiap program yang dilakukan; 

- Yakinlah bahwa setiap perbuatan baik, seperti lingkungan hidup, tidak ada yang sia-sia. Semua 
akan ada balasan. Sebaik-baik yang memberikan balasan adalah Tuhan Yang MahaEsa. 


